
43 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pertanyaan Wawancara 

1. Menurutmu, apakah media sosial terutama youtube menjadi tempat bagi 

seorang transgender untuk speak up ? 

2. Apakah seorang transgender yang speak up di media sosial terutama 

youtube akan merubahkan diri mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang 

layak ? 

3. Bagaimana pendapatmu jika ada seorang dia (transgender) benar-benar 

ingin mematahkan stigma atau kepercayaan masyarakat Indonesia ? 

4. Apakah bisa seorang transgender dapat mematahkan stigma atau 

kepercayaan masyarakat Indonesia yang telah tertanam lama sekali? 

5. Apakah kamu dapat menerima pesan yang disampaikan oleh channel 

youtube Assian Boss pada episode ini? 

 

Lampiran 2 Transkrip hasil wawancara 

 

Informan pertama  

Nama : Jojo 

Jabatan : Ketua Komunitas Awwnanas 

 Berikut hasil jawaban wawancara 

1. “Dari scene ini aja, sudah keliatan dan sangat benar sekali sih bahwa 

orang-orang di Indonesia tipikal orang yang masih belum bisa open 

minded atau kayak gak mau membahas tentang LGBTQ terutama 

transgender, sekalinya membahas itu pasti mereka ujung-ujungnya nge-

gejudge” 

2. “Aku setuju sih sama dia, karena kalau gak ada yang open ke media 

sosialdan mencoba untuk melawan stigma yang ada di masyarakat ya 

bagaimana bisa masyarakat akan menerima mereka.” 

3. “Aku menangkap di scene ini, kalau seorang transgender juga berhak 

mendapatkan pekerjaan yang layak seperti orang lainnya.” 

4. “Aku menerima pesan yang disampaikan, karena yatransgender itu 

sama dengan yang lainnya, jadi diri sendiri ajalah itu kan lebih baik.” 

Informan kedua  

Nama : Fin 

Jabatan : Bendahara Komunitas Awwnanas 

1. “Scene ini menurutku sangat epic sekali penyampaiannya diawal, 

karena itu sesuai dengan realita yang ada, yang dimana masyarkat 

Indonesia masih belum bisa open minded, mungkin bisa open minded 



44 

 

ya tapi prosesnya cukup lama, orang Indonesia terlalu terpatok di 

agama dan budayanya jadi ya agak susah jika masyarakat Indonesia bisa 

menerima hal ini.” 

2. “Keren banget dia ini, setuju banget kalau dia ada pemikiran untuk 

speak up dan mencoba untuk melawan stigma masyarakat Indonesia 

yang menurutku susah untuk dipatahkan, tapi dengan adanya dia yang 

berani speak up, I hope masyarakat dapat menerima keputusan 

mereka(transgender).” 

3. “Dari scene ini aku menerima pesannya gini, bahwa Indonesia masih 

punya masalah di hal ini, tapi gak perlu juga untuk dibeda-bedakan, 

tohya mereka juga manusia, yang punya hak (apapun lah) jadi ya gak 

perludi beda- bedakan.” 

4. “Aku menerima pesan tersebut, karena transgender gak perlu dijadikan 

sebuah masalah, selagi mereka tidak membuat onar ya ngapain 

dijadikan masalah, mereka kan hanya merubah gendernya, jadi ya love 

yourself aja lah.” 

Informan ketiga 

 Nama : Michael 

Jabatan : Admin Media Sosial Komunitas Awwnanas 

1. “Kalau dilihat dari scene awal ini saja, sangat jelas banget dan bener 

kalau masyarkat masih belum bisa open minded tentang mereka 

(transgender), mana mau mereka open minded tentang transgender, 

yang ada malahan seorang transgender yang akan menjadi bahan 

hinaan.” 

2. “Sangat setuju apa yang dilakukan oleh si Ian ini, dirinya berani untuk 

speak up tentang transgender di medsos, meskipun dia tahu bakalan ada 

yang nge-judge, tapi dia dan transgender lainnya berusaha bertarung 

untukdapat diterima.” 

3. “Aku menangkapnya, gak perlu adanya perbedaan antara transgender 

dengan orang lain, dan aku sangat apresiasi sekali kalau si Ian berani 

untuk speak up tentang ini.” 

4. “Iya menerima, sangat menerima, apalagi itu siIan, dia sangat punya 

vibes yang positif, jadi ya masyarkat harusnya dapat menerima juga.” 
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Informan ke-empat  

Nama  : Albert  

Jabatan : Anggota 

1. “Yah buat apa seorang feminisme membela seorang transgender, kan 

mereka bukanlah seorang perempuan sejak lahir, kalau dibilang 

menerima pesannya sih ya menerima harusnya jangan sampai ada 

seseorang died karena asumsi orang lain, tapi untuk seorang feminisme 

membela seorang transgender kayaknya aku kurang setuju dan kurang 

menerima hal itu. 

2. “Yang di scene ini, aku agak tidak bisa menerimaya, soalnya bakalan 

susah jika dia ingin mematahkan stigma masyarakat, karena di 

Indonesia ini sangatlah kental sekali dengan budaya dan agamanya, jadi 

ya pastinya susah sih, kepercayaan masyarakat itu sudah dibangun 

lamabanget, jadi ya bakalan susah kalau ingin mematahkan stigma atau 

kepercayaan itu.” 

Informan ke-lima  

Nama : Theo  

Jabatan  : Anggota 

1. “Kinda annoying ya sama assian boss, untuk apa coba dia 

memperlihatkan tempat tinggalnya, meskipun tidak memperlihatkan 

dimana ia tinggal tapi kan kalau sudah masuk ke dalam rumahnya itu 

kan sudah tidak menjadi halyang privasi sih menurutku.” 

2. “Di scene ini sangat terlihat bahwa media itu kejam, dapat membuat 

seseorang tau informasi tentang kita apapun itu jadi gak enak kan, dan 

kenapa dia mau menerima interview ini, kalau ending-nya akan di 

judge, di teror dan dari segi sosial media apalagi youtube, pastinya 

mereka memikirkan bagiamana caranya supaya youtube mereka gak 

mati dan banyak orang mampir di youtube mereka, itu kan pastinya 

menjadikan keuntungan bagi mereka, dari segi rating pun mereka sudah 

mendapatkan hal itu juga. Ian ini kan sudah pernah di interview juga dari 

salah satu konten youtube.” 
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Lampiran 3 Lembar Acc Revisi 
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Lampiran 4 Lembar Turnitin 
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